
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya memperkenalkan cara bernyanyi Gregorian 

lagu agnus dei dengan menerapkan teknik frasering melalu metode meniru dan drill 

kepada mahasiswa Tanalein di kupang minat paduan suara unisono dilaksanakan dalam 

tiga tahap yakni tahap awal, tahap inti dan tahap akhir.  

1. Tahap awal 

Pada tahap ini peneliti merkrut mahasiswa Tanalein di kupang sebanyak 6 orang 

yang memiliki minat paduan suara unisono yang akan melakukan proses penelitian 

dalam upaya memperkenalkan cara bernyanyi Gregorian dengan menerapkan teknik 

frasering melalui metode meniru dan drill. 

2. Tahap inti 

Tahap inti ini membahas mengenai semua proses penelitian baik itu dari 

pertemuan pertama hingga pertemuan yang kelima. Pertemuan pertama peneliti 

memberikan materi yakni cara bernyanyi gregorian, teknik frasering dalam Bahasa 

Latin dan juga memberikan contoh menyanyikan etude-etude, pertemuan kedua 

peneliti memberikan contoh cara pengucapan Bahasa Latin pada lagu agnus dei  

dilanjutkan dengan peneliti memberi contoh cara menyanyikan lagu agnus dei bagian 

per bagaian dan setelah itu subyek penelitian meniru kembali apa yang telah 

dicontohkan oleh peneliti. pertemuan ketiga peneliti mengecek kembali  cara 

menyanyikan lagu agnus dei  yang sudah diberikan oleh peneliti pada pertemuan 



kedua. Pertemuan ke empat pada pertemuan ini peneliti melakukan latihan berulang-

ulang  Dan pada pertemuan yang kelima peneliti melakukan pertemuan pemantapan 

dimana subyek penelitian menyanyikan lagu agnus dei sesuai dengan pedoman cara 

menyanyikan lagu Gregorian dengan menerapkan teknik frasering secara baik. 

3. Tahap akhir 

Tahap akhir ini adalah pementasan yang dilakukan oleh mahasiswa Tanalein 

di kupang. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan serangkaian latihan pada proses penelitian, saran yang ingin 

disampaikan peneliti ialah; Bagi subyek penelitian hendaknya tetap semangat dalam 

proses pembelajaran khususnya dalam pengembangan bakat dan minat yang ada.  
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